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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang  

Bangsa Indonesia di tengah keberagamannya menganut  falsafah  Bhinneka Tunggal Ika.1 

Prinsip ini mengandung makna dan nilai yang sangat dalam serta luas bagi pengembangan 

kerukunan dan keutuhan hidup. Kalimat Bhinneka Tunggal Ika sebagai pemersatu atas 

keberagaman budaya, bahasa, suku, etnis dan agama. Perumusan gagasan Bhinneka Tunggal 

Ika oleh founding fathers kita diupayakan agar perjalanan bangsa ini ke depan dapat menuai 

keharmonisan atas keberagaman yang ada di tubuh bangsa ini. Bahkan kultur ini pula yang 

mewarnai sikap bangsa yang toleran dan sadar akan pluralitas sejak dahulu.2  

Namun, kita tidak dapat melupakan bahwa sejarah perjalanan bangsa memperlihatkan 

bahwa keberagaman turut serta  menghadirkan konflik sosial di tengah kehidupan 

masyarakat. Pada waktu menjelang pemilu 1997 yang lalu di Indonesia merebak banyak 

kerusuhan. Gedung-gedung gereja dirusak. Ketika itu banyak orang berpendapat bahwa 

sesungguhnya kerukunan hidup umat beragama yang selama ini dibangga-banggakan sedang 

mengalami goncangan hebat.3 Memang secara kategoris orang menolak bahwa yang sedang 

terjadi di Indonesia sekarang ini adalah konflik agama-agama. Secara resmi dikemukakan 

oleh pemerintah bahwa kesenjangan ekonomilah yang menjadi penyebab dari kerusuhan itu. 

Tentu saja kita mau percaya pada penjelasan resmi pemerintah ini. Tetapi, tentu tidak dapat 

disangkal bahwa dalam setiap kerusuhan itu terdapat nuansa-nuansa keagamaan di dalamnya, 

sebab kalau tidak, mengapa justru rumah-rumah ibadah golongan agama tertentu yang 

menjadi sasaran kemarahan.4 

Selain  itu, sejarah juga mencatat bahwa tindakan intoleransi kerap dialami oleh agama 

minoritas beberapa tahun belakangan ini. Larangan dan penutupan rumah ibadah masih saja 

dialami oleh umat Kristen, bahkan Huria Kristen Batak Protestan (disingkat: HKBP) 

                                                           
1Yaya Suryana dan H. A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri Bangsa, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2015), h.305. 
2Yaya Suryana dan H. A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural, h. 305. 
3A. A. Yewangoe, “Kerukunan Umat Beragama Sebagai Tantangan Dan Persoalan : Menyimak Bingkai 

Teologi Kerukukan Departemen Agama RI”, dalam Agama Dalam Dialog : Pencerahan, Pendamaian, Dan Masa 

Depan. Pujung Tulis 60 Tahun Prof.Dr. Olaf Herbert Schuman, Soegeng Hardiyanto, dkk (editor), (Jakarta: BPK-

GM, 2003), h. 56. 
4A. A. Yewangoe, “Kerukunan Umat Beragama Sebagai Tantangan Dan Persoalan : Menyimak Bingkai 

Teologi Kerukukan Departemen Agama RI”, dalam Agama Dalam Dialog, h. 57. 
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Filadelfia dan Gereja Kristen Indonesia (disingkat: GKI) Yasmin sampai saat ini masih 

melakukan peribadahan di depan istana yang menjadi korban dari intoleransi.5  Berbagai 

bentuk peristiwa ketidakadilan yang dialami umat Kristen sebagai minoritas di tengah 

keberagaman bangsa, tentu dengan perlahan-lahan dapat membangkitkan sikap 

fundamentalisme agama.6 Sikap tidak percaya dan memandang musuh terhadap mereka yang 

berbeda akan dengan mudah terbangun bagi siapa saja pemeluk agama yang mengalami 

tindakan intoleransi dari penganut agama yang lainnya. Jika peristiwa tersebut masih saja 

kita alami ke depannya, maka Kebhinnekaan sebagai ideologi bangsa akan mengalami 

pergeseran. Bahkan tidak mungkin stabilitas bangsa akan mengalami goncangan.  

Kita pasti tidak menginginkan hal itu terjadi, mengingat keberagaman sejak dari dulu 

sudah menjadi hakekat bangsa ini. Dengan demikian untuk memelihara kebhinnekaan tetap 

utuh maka  kondisi keberagaman sebagai pembentuk bangsa merupakan pemahaman dari 

segenap lapisan masyarakat di Indonesia. Kita berharap bahwa pemahaman yang baik 

mengenai kebangsaan mampu mendorong kehidupan bermasyarakat lebih baik ke depannya. 

Selain itu, kita juga mengharapkan pemahaman mengenai kebhinnekaan turut membantu 

setiap orang untuk menjalin persaudaraan yang alami dan humanis di tengah keberagaman 

tanpa harus terbentur dengan identitas minoritas maupun mayoritas.  

Membangun kesadaran mengenai keberagaman sebagai hakikat bangsa tentu 

membutuhkan kerjasama seluruh lapisan masyarakat, termasuk peranan gereja.  Terutama 

menyikapi konflik sosial yang selalu terkait dengan isu kebhinnekaan, kiranya mendorong 

gereja untuk berefleksi tentang pendidikan yang dijalankan apakah sudah menyentuh tema  

Kebhinnekaan tersebut. Tidak dapat ditunda lagi, bahwa keberagaman sebagai hakikat 

bangsa, perlu diajarkan oleh gereja untuk mendidik jemaat tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 

persatuan dengan yang lainnya. 

                                                           
5Estu Suryowati, GKI Yasmin Dan HKBP Filadelfia Gelar Ibadah Ke-147 Di Depan Istana,  dalam 

http://nasional.kompas.com/read/2017/07/09/15274611/gki.yasmin.dan.hkbp.filadelfia.gelar.ibadah.ke-

147.di.depan.istana., diakses tanggal 11 Juli 2017 
6Ada beberapa teori yang telah membahas fundamentalisme yang muncul di dunia Islam. Pertama, 

Kegagalan umat Islam menghadapi arus modernitas yang dinilai telah sangat menyudutkan Islam. Kedua, 

Membesarnya gelombang Fundamentalisme di berbagai negara Muslim terutama di dorong oleh rasa 

kesetiakawanan terhadap nasib yang menimpa saudara-saudaranya di Palestina, Kashmir, Afganistan, dan Iraq. 

Ketiga, khusus untuk Indonesia maraknya fundamentalisme di Nusantara lebih disebabkan oleh kegagalan negara 

mewujudkan cita-cita kemerdekaan berupa tegaknya keadilan sosial dan terciptanya kesejahteraan yang merata 

bagi seluruh rakyat. Abdurrhman Wahid (ed), Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Trannasional Di 

Indonesia, (Jakarta: Desantara Utama Media, 2009), h. 9 

©UKDW

http://nasional.kompas.com/read/2017/07/09/15274611/gki.yasmin.dan.hkbp.filadelfia.gelar.ibadah.ke-147.di.depan.istana
http://nasional.kompas.com/read/2017/07/09/15274611/gki.yasmin.dan.hkbp.filadelfia.gelar.ibadah.ke-147.di.depan.istana


3 

 

HKBP Siborongborong terletak di Kecamatan Siborongborong Kabupaten Tapanuli 

Utara Propinsi Sumatera Utara. Secara umum wilayah Tapanuli  adalah pusat kekristenan 

yang beranggotakan masyarakat Batak Toba. Walaupun budaya multikultur sudah berangsur-

angsur memasuki wilayah Tapanuli, namun agama Kristen dan budaya Batak Toba 

merupakan kultur yang dominan dibanding yang lainnya yang memasuki kota 

Siborongborong melalui para pendatang baik suku Padang, Palembang, Melayu, Nias, Aceh, 

Jawa, Madura dan etnis Tionghoa. Relasi keberagaman masyarakat Siborongborong 

termasuk harmonis hingga saat ini. Masyarakat lokal menerima pendatang  dengan baik, 

bahkan mereka tidak mengalami kesulitan memperoleh akses untuk melanjutkan 

kelangsungan hidup di kota tersebut.  

Akan tetapi, peristiwa yang dialami bangsa ini khususnya mengenai persoalan agama 

(seperti tindakan intoleransi berupa larangan beribadah dan penutupan gereja, aksi  teror 

bom) dengan mudah diakses oleh masyarakat didukung perkembangan teknologi digital yang 

pesat saat ini.  Era digital memudahkan keterhubungan informasi setiap orang maupun 

peristiwa secara global. Demikian halnya dengan persoalan keagamaan yang terjadi di 

beberapa wilayah di Indonesia tentu menjadi domain masyarakat secara umum, termasuk 

tindakan intoleransi yang dialami umat Kristen. Tindakan intoleransi tersebut turut serta 

mendorong umat Kristen di Siborongborong menyikapi peristiwa itu dan merefleksikannya 

dengan keberagaman masyarakat Siborongborong. Tentu kita mengharapkan bahwa 

peristiwa tersebut tidak berdampak buruk bagi relasi masyarakat Siborongborong mengingat 

bahwa Kekristenan dan suku Batak Toba merupakan kultur dominan di kota tersebut.  

Dengan demikian, keberagaman adalah hakikat bangsa Indonesia yang harus dijaga demi 

kesejahteraan bersama. Berangkat dari pemahaman tersebut, maka saya hendak meneliti dan 

membuat rancangan Pendidikan Kristiani mengenai multikultural yang dapat diterapkan bagi 

komunitas remaja Kristen. Remaja menjadi subjek penelitian didasari prinsip bahwa remaja 

adalah generasi penerus gereja dan masyarakat di tengah bangsa ini. Dengan demikian, 

dalam rangka mencapai sasaran tersebut maka  penelitian ini diberi judul PENDIDIKAN 

KRISTIANI MULTIKULTURAL BAGI REMAJA HURIA KRISTEN BATAK 

PROTESTAN (HKBP) SIBORONGBORONG.  
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I.2. Masalah     

a) Apakah yang dimaksud dengan teologi multikultur ? 

b) Bagaimana teologi mengenai multikultur diterapkan dalam Shared Christian Praxis 

(SCP) ? 

c) Bagaimana hubungan teologi multikultur dan  SCP  sebagai sarana pedagogi 

mendidik remaja HKBP Siborongborong  untuk menempatkan diri dalam relasi sosial 

yang multikultur ?  

 

I.3. Tujuan Penelitian 

a) Studi ini akan menemukan bahwa teologi multikultur dapat mendidik  remaja HKBP 

Siborongborong menempatkan diri dalam  relasi sosial yang multikultur. 

b) Pendekatan SCP mengenai multikultur dapat digunakan sebagai sarana pedagogi 

untuk mendidik remaja HKBP Siborongborong menempatkan diri dalam relasi sosial 

yang multikultur.  

 

I.4. Relevansi Studi 

Dengan melihat tujuan studi di atas, maka dapat dilihat bahwa kemanfaatan atau 

relevansi dari hasil studi ini adalah  

a) Memberi rekomendasi sebagai bahan pengajaran bagi remaja untuk menghayati 

keberagaman sebagai hakikat bangsa  

b) Sebagai alat bantu proses pembinaan para remaja dalam memahami dan menerima 

perbedaan.  

c) Menjadi acuan literasi, para remaja bersikap dalam konteks keberagaman di era 

digital melalui pelayanan Gereja.  

 

I.5. Metode Penelitian  

Untuk mencapai tujuan penelitian di atas maka metode penelitian yang tepat dalam 

studi ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan observasi partisipatoris dan 

wawancara. Sedangkan pengolahan data dilakukan dengan studi kepustakaan.  

Sampel penelitian studi ini adalah remaja HKBP Siborongborong yang pada tahun 

2017 berada pada level SMA yang dipilih secara random. Karena menggunakan metode 
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kualitatif maka yang terpenting adalah terkumpulnya kelengkapan informasi sesuai 

tujuan penelitian. 

Tahapan penelitian dimulai dari pengurusan ijin penelitian dan sosialisasi pada 

responden. Jika kemudian ditemukan kekurangan data, maka dilakukan wawancara 

pendalaman informasi hingga data yang dibutuhkan lengkap. 

 

I.6. Sistematika Penulisan  

 

Bab I. Pendahuluan  

Bab ini berisikan proposal penelitian yang diantaranya adalah latar belakang 

masalah, deskripsi masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, relevansi penelitian dan 

sistematika penulisan.  

 

Bab II. Konteks HKBP Siborongborong Yang Multikultur dan  Pendidikan Multikultural 

Bab ini berisi gambaran umum konteks HKBP Siborongborong yang 

berhubungan dengan relasi masyarakat kota Siborongborong, perniagaan pasar yang 

menjadi jantung perekonomian masyarakat, serta perkembangan pariwisata Danau Toba.  

Untuk melihat bagaimana relasi antara masyarakat lokal dengan para pendatang di 

kota Siborongborong, akan diteliti dengan menggunakan teori Milton J. Bennett 

mengenai tahapan etnosentris dan etnorelativisme dalam masyarakat majemuk. Selain itu, 

akan diteliti juga konteks HKBP Siborongborong dan bentuk dialognya terhadap 

keberagaman  kota Siborongborong.  

Bab ini juga berisikan teori dan teologi mengenai Pendidikan Multikultural, serta 

menganalisa pandangan gereja HKBP mengenai keberagaman.  

 

Bab III. Remaja Dan Perkembangannya 

Pada bab ini akan dilakukan studi literatur tentang apa dan siapa itu remaja. 

Definisi remaja, psikologi remaja, dunia digital dalam hubungannya dengan kehidupan 

remaja. Selanjutnya, bab ini akan membicarakan remaja HKBP Siborongborong 

berdasarkan teori perkembangan remaja serta  memahami penilaian remaja mengenai 

keberagamaan.  
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Bab IV. Pendidikan Kristiani Multikultur Untuk Remaja Di HKBP Siborongborong  

Pada bab ini akan dibahas bagaimana proses Pendidikan Multikultural yang 

kontekstual diajarkan bagi kalangan remaja mengikuti teori Pendidikan Kristiani dari 

Jack. L. Seymour serta pelayanan kreatif berbasis teori Shared  Christian Praxis (SCP)  

dari Thomas Groome. 

Hasil temuan dari Bab ini akan berbentuk modul PA Remaja di HKBP 

Siborongborong dengan tema multikultur. 

 

Bab V. Penutup  

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran tentang Pendidikan Multikultural 

bagi remaja gereja HKBP. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan  

Remaja HKBP Siborongborong didorong untuk menempatkan diri dalam relasi 

sosial yang multikultur.  Kota Siborongborong yang dikenal dengan sebutan bona pasogit 

(kampung halaman) masyarakat Batak Toba serta pusat kekristenan berangsur-angsur 

menjadi tempat bagi mereka yang lain. Hadirnya para pendatang menjadikan relasi sosial 

masyarakat Siborongborong bukan lagi monokultur, tetapi dengan sendirinya membentuk 

relasi yang multikultur.  Dengan demikian, menyikapi perubahan kultur tersebut remaja  

membutuhkan pemahaman Kristiani untuk membantu mereka menempatkan diri bersama 

yang lainnya. Oleh karenanya, PK mengenai multikultur merupakan kebutuhan gereja 

HKBP Siborongborong untuk mendidik remaja dalam rangka membantu mereka untuk 

hidup bersama di tengah keberagaman masyarakat Siborongborong.   

Melalui pemahaman teologi mengenai multikultur, remaja HKBP Siborongborong 

memperlihatkan sikap terhadap konteks multikultur dengan menjunjung Bhinneka 

Tunggal Ika sebagai dasar negara yang harus dihayati dan dijaga. Bagi remaja, perbedaan 

bukan alasan bagi siapapun untuk saling membenci atau mencipta konflik, tetapi lebih 

pada penghayatan sebagai sesama ciptaan Allah yang esa yang memiliki tanggung jawab 

mewujudkan pemerintahan Allah dalam relasi sosial yang multikultur tersebut. Dengan 

demikian, materi mengenai multikultur perlu diajarkan bagi remaja untuk semakin 

menegaskan pemahaman mereka terhadap Kebhinnekaan sebagai hakikat bangsa. 

Selanjutnya, melalui Pendidikan Multikultural diharapkan meningkatkan kemampuan 

para remaja dalam menerima keberagaman, menghargai keberagaman serta membangun 

toleransi dan dialog bersama yang lainnya.  

Sikap dan pengakuan remaja HKBP Siborongborong dengan menjunjung falsafah 

Bhinneka Tunggal Ika sebagai hakikat bangsa perlu untuk dijaga dan dikembangkan, 

mengingat pertumbuhan remaja adalah pertumbuhan yang labil. Hal ini perlu mendapat 

perhatian gereja, karena era digital saat ini memberi peluang informasi tanpa batas bagi 

siapapun. Era digital dimungkinkan menjadi salah satu tantangan terhadap konteks 

multikultur. Dengan demikian, gagasan multikultur harus menjadi bagian dari PK bagi 
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komunitas remaja. Oleh karena itu, SCP mengenai multikultur merupakan PK yang 

kontekstual untuk dikembangkan sebagai sarana pedagogi bagi pembinaan remaja. 

Melalui pendekatan SCP mengenai multikultur kiranya membentuk remaja HKBP 

Siborongborong semakin terbuka menerima dan menempatkan diri dalam relasi sosial 

masyarakat yang multikultur.  

 

V.2. Saran 

Hasil penelitian ini tentunya belum sempurna untuk memenuhi kebutuhan 

pelayanan gereja mendidik jemaat mengenai keberagaman. Akan tetapi menurut saya, 

bahwa penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan sebagai alat bantu pengajaran 

bagi remaja HKBP secara umum. Hal ini perlu untuk diperhatikan bahwa tema 

mengenai multikultur merupakan tema yang kontekstual untuk diajarkan bagi remaja 

saat ini.  Selain itu, proses PA  menggunakan SCP merupakan pendekatan PA yang 

cukup berbeda dengan PA tradisional yang selama ini digunakan gereja. PA dengan SCP 

membangun partisipasi yang aktif serta kreatif baik bagi pemimpin maupun peserta. 

Maka untuk membantu perkembangan remaja memahami multikultur, saya 

mengharapkan agar Modul PA ini dapat diterapkan bagi komunitas remaja HKBP.  

Sebelum penelitian ini dikembangkan HKBP secara umum, saya mengharapkan 

terlebih dahulu agar remaja HKBP Siborongborong sebagai subjek penelitian sedapat 

mungkin menjadi komunitas yang pertama menggunakan modul PA berbasis SCP 

tersebut. Saya ingin melihat secara langsung pengaruh dari pendekatan SCP ini bagi 

perkembangan kepribadian mereka. Selain itu,  melalui remaja HKBP Siborongborong 

saya memiliki harapan mengembangkan modul PA dengan berbagai tema yang 

kontekstual yang dibutuhkan bagi pelayanan remaja.  

Sebagaimana tugas untuk menjaga dan memelihara keberagaman adalah 

tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat. Maka melalui penelitian ini juga saya 

mengharapkan agar Pendidikan Multikultural mendapat perhatian yang serius dari 

pemerintah untuk mengaktualkan dalam lingkungan sekolah, baik melalui kurikulum, 

serta pemahaman dan penerimaan yang baik dari para guru mengenai keberagaman itu 

sendiri. Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang tepat bagi remaja untuk memahami 

keberagaman yang di dukung oleh keluarga dan gereja.   
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